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ABSTRAK 

Perkembangan e-commerce di Indonesia menyebabkan meningkatnya penggunaan 

ulasan produk sebagai bahan pertimbangan konsumen sebelum melakukan 

pembelian. Namun, munculnya ulasan palsu (fake review) menjadi permasalahan 

karena dapat memengaruhi kepercayaan konsumen dan kredibilitas platform e-

commerce. Penelitian ini bertujuan membandingkan kinerja model BERT 

Multilingual dan IndoBERT dalam mendeteksi ulasan palsu berbahasa Indonesia. 

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan tahapan pengumpulan data, 

pelabelan, preprocessing, pelatihan model, evaluasi, dan perbandingan hasil. 

Dataset berasal dari Kaggle dengan total 18.242 ulasan produk e-commerce 

berbahasa Indonesia. Sebanyak 10% data dilabeli secara manual, kemudian 

digunakan dalam proses pseudo-labeling menggunakan algoritma Multinomial 

Naive Bayes untuk menghasilkan tambahan data latih. Model BERT Multilingual 

dan IndoBERT dilatih menggunakan parameter yang sama agar perbandingan 

dilakukan secara adil. Evaluasi model menggunakan metrik accuracy, precision, 

recall, F1-score, dan confusion matrix. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IndoBERT memperoleh performa terbaik 

dengan accuracy 87,12%, precision 85,81%, recall 83,01%, dan F1-score 84,39%. 

Sementara itu, BERT Multilingual memperoleh accuracy 86,30%, precision 

83,23%, recall 84,31%, dan F1-score 83,77%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

IndoBERT lebih efektif dalam memahami karakteristik bahasa Indonesia, terutama 

pada teks ulasan e-commerce yang bersifat informal. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pendekatan pseudo-labeling dapat membantu menambah data 

latih, meskipun kualitas label tambahan sangat memengaruhi performa model. 

Berdasarkan hasil tersebut, IndoBERT lebih direkomendasikan untuk implementasi 

sistem deteksi ulasan palsu pada platform e-commerce berbahasa Indonesia 

dibandingkan BERT Multilingual. 

Kata kunci: deteksi ulasan palsu, BERT, IndoBERT, pseudo-labeling, e-commerce  
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ABSTRACT 

The rapid growth of e-commerce in Indonesia has increased the use of product 

reviews as an important consideration for consumers before making purchases. 

However, the emergence of fake reviews has become a serious issue because it can 

affect consumer trust and reduce the credibility of e-commerce platforms. This 

study aims to compare the performance of Multilingual BERT and IndoBERT 

models in detecting fake reviews written in Indonesian. 

This research employed an experimental method consisting of data collection, 

labeling, preprocessing, model training, evaluation, and result comparison. The 

dataset was obtained from Kaggle and consisted of 18,242 Indonesian e-commerce 

product reviews. Approximately 10% of the dataset was manually labeled and then 

used in a pseudo-labeling process with the Multinomial Naive Bayes algorithm to 

generate additional training data. Both Multilingual BERT and IndoBERT were 

trained using the same parameters to ensure a fair comparison. Model evaluation 

was conducted using accuracy, precision, recall, F1-score, and confusion matrix 

metrics. 

The results showed that IndoBERT achieved the best performance with an accuracy 

of 87.12%, precision of 85.81%, recall of 83.01%, and F1-score of 84.39%. 

Meanwhile, Multilingual BERT achieved an accuracy of 86.30%, precision of 

83.23%, recall of 84.31%, and F1-score of 83.77%. These findings indicate that 

IndoBERT is more effective in understanding the characteristics of the Indonesian 

language, especially informal e-commerce review texts. This study also 

demonstrates that the pseudo-labeling approach can help increase the amount of 

training data, although the quality of additional labels greatly affects model 

performance. Based on the research findings, IndoBERT is more recommended for 

implementing fake review detection systems on Indonesian e-commerce platforms 

compared to Multilingual BERT. 

Keywords: fake review detection, BERT, IndoBERT, pseudo-labeling, e-commerce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong 

pertumbuhan platform e-commerce di Indonesia, seperti Tokopedia dan Shopee. 

Dengan adanya kemudahan akses, beragam pilihan produk, serta harga yang 

kompetitif yang ditawarkan oleh e-commerce membuat semakin banyak 

masyarakat yang memilih berbelanja secara daring[1]. Dalam proses keputusan 

pembelian, ulasan pengguna menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

persepsi kualitas produk dan tingkat kepercayaan calon pembeli. 

Namun, meningkatnya aktivitas e-commerce juga diiringi dengan munculnya 

masalah ulasan palsu (fake reviews). Ulasan palsu biasanya ditulis dengan tujuan 

tertentu, seperti meningkatkan citra produk secara tidak wajar, menurunkan reputasi 

kompetitor, atau memanipulasi algoritma rekomendasi. Keberadaan ulasan palsu 

ini dapat merugikan konsumen karena informasi yang diterima menjadi tidak 

akurat, serta merugikan penjual yang berkompetisi secara jujur. Lebih jauh lagi, 

maraknya ulasan palsu dapat menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap 

platform e-commerce itu sendiri[2]. 

Studi empiris yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya menunjukkan 

tingginya ketergantungan konsumen terhadap ulasan online dalam pengambilan 

keputusan pembelian e-commerce. Berdasarkan survei terhadap lebih dari 300 

responden, sekitar 89% konsumen menyatakan sangat bergantung pada ulasan 

produk sebelum melakukan pembelian, namun hanya 34% yang merasa mampu 

mengidentifikasi ulasan palsu secara akurat. Selain itu, sebanyak 48% responden 

mengakui pernah mengalami kesalahan dalam memilih produk akibat ulasan yang 

menyesatkan [3]. 

Penelitian yang sama juga melaporkan bahwa paparan ulasan palsu berdampak 

signifikan terhadap kepercayaan dan minat pembelian konsumen. Dalam 

eksperimen terkontrol yang dilakukan oleh peneliti tersebut, tingkat kepercayaan 

konsumen mengalami penurunan sebesar 26% (dari skor 4,2 menjadi 3,1 pada skala 
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1–5), sementara intent pembelian menurun sebesar 20,5% (dari 78% menjadi 62%). 

Selain itu, analisis korelasi pada dataset Yelp menunjukkan hubungan positif yang 

kuat antara ulasan positif palsu dengan peningkatan penjualan jangka pendek (r = 

0,62) serta hubungan negatif antara ulasan negatif palsu dengan penurunan rating 

produk (r = −0,47) [3]. 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa ulasan palsu tidak hanya 

memengaruhi persepsi konsumen secara individual, tetapi juga berdampak pada 

kredibilitas platform serta performa produk secara agregat. Oleh karena itu, deteksi 

otomatis ulasan palsu menjadi kebutuhan penting untuk menjaga kepercayaan 

konsumen dan keberlanjutan ekosistem e-commerce pada platform seperti 

Tokopedia dan Shopee. 

Deteksi ulasan palsu merupakan tugas yang menantang karena ulasan palsu 

sering kali ditulis menyerupai ulasan asli dan menggunakan variasi bahasa yang 

beragam. Pendekatan machine learning tradisional seperti Naive Bayes atau 

Support Vector Machine umumnya hanya mengandalkan frekuensi kata dan 

representasi statistik teks, sehingga memiliki keterbatasan dalam memahami 

konteks kalimat secara mendalam. Akibatnya, model tradisional sering mengalami 

kesulitan dalam membedakan ulasan palsu dan ulasan asli yang memiliki pola 

bahasa serupa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu memahami 

konteks dan hubungan antar kata secara lebih baik. Dalam beberapa tahun terakhir, 

teknologi pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) telah 

berkembang pesat, khususnya sejak diperkenalkannya arsitektur Transformer. 

Arsitektur ini menjadi dasar bagi berbagai model bahasa pra-latih seperti BERT 

(Bidirectional Encoder Representations from Transformers), termasuk varian 

multilingual BERT (mBERT). Model multilingual BERT (mBERT) mampu 

memahami konteks kata secara dua arah dan telah terbukti efektif untuk berbagai 

tugas klasifikasi teks[4]. 

Meskipun multilingual BERT (mBERT) menunjukkan performa yang baik 

pada berbagai tugas NLP, penerapannya pada bahasa Indonesia masih menghadapi 

tantangan tersendiri karena struktur bahasa, kosakata, dan ekspresi informal yang 

berbeda dengan bahasa Inggris. Untuk itu, para peneliti mengembangkan 
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IndoBERT, yaitu model berbasis BERT yang secara khusus dilatih menggunakan 

korpus besar berbahasa Indonesia. Model ini terbukti lebih akurat pada berbagai 

tugas NLP lokal seperti analisis sentimen, news classification, dan hate speech 

detection. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, termasuk penelitian tentang deteksi 

hoaks Covid-19 menggunakan BERT, mBERT, dan IndoBERT, ditemukan bahwa 

IndoBERT cenderung memberikan performa lebih baik pada teks bahasa Indonesia 

yang formal[5]. Namun, karakteristik ulasan produk e-commerce berbeda dengan 

teks formal seperti berita atau artikel karena cenderung singkat, tidak baku, 

menggunakan singkatan, serta mengandung variasi bahasa informal. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan apakah model multilingual seperti mBERT atau model 

monolingual seperti IndoBERT lebih efektif dalam memahami konteks ulasan e-

commerce berbahasa Indonesia. Oleh karena itu, perbandingan kedua model 

menjadi penting untuk mengetahui model yang paling sesuai pada domain tersebut. 

Selain itu, belum ada penelitian yang secara langsung membandingkan kinerja 

BERT dan IndoBERT dalam mendeteksi ulasan palsu berbahasa Indonesia, 

sehingga masih terdapat research gap yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat topik “Perbandingan Kinerja BERT 

dan IndoBERT dalam Mendeteksi Ulasan Palsu Produk E-Commerce Berbahasa 

Indonesia.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas model Transformer pada domain ulasan e-

commerce serta memberikan rekomendasi model yang paling tepat untuk 

mendeteksi ulasan palsu secara otomatis pada platform e-commerce.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan kinerja model BERT dan IndoBERT dalam 

mendeteksi ulasan palsu pada produk e-commerce berbahasa Indonesia? 
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1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Data yang digunakan berupa ulasan produk e-commerce Tokopedia dan 

Shopee berbahasa Indonesia yang tersedia pada dataset publik yaitu Kaggle. 

2. Kelas yang digunakan hanya terdiri dari dua kategori, yaitu ulasan asli dan 

ulasan palsu. 

3. Model yang digunakan hanya dua jenis model Transformer, yaitu BERT 

(multilingual) dan IndoBERT (model pra-latih bahasa Indonesia). 

4. Analisis hanya difokuskan pada teks ulasan, tidak mencakup deteksi akun 

bot, pola perilaku pengguna, atau metadata lain. 

5. Evaluasi performa dibatasi pada metrik standar klasifikasi seperti akurasi, 

presisi, recall, dan F1-score. 

6. Proses implementasi dan pelatihan model dilakukan menggunakan Google 

Colaboratory (Google Colab). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dan membandingkan performa model BERT dan IndoBERT 

dalam mendeteksi ulasan palsu pada teks e-commerce. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan hasil evaluasi 

kedua model. 

3. Menentukan model dengan performa terbaik serta memberikan 

rekomendasi implementasi model Transformer yang optimal untuk sistem 

e-commerce di Indonesia. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Kontribusi pada pengembangan NLP berbahasa Indonesia. 

b. Menambah referensi ilmiah terkait perbandingan model Transformer 

dalam domain informal. 
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2. Manfaat praktis: 

a. Membantu e-commerce mendeteksi ulasan palsu secara otomatis. 

b. Membantu konsumen menghindari penipuan. 

c. Memberikan masukan bagi pengembang sistem rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perbandingan 

model BERT Multilingual dan IndoBERT dalam mendeteksi ulasan palsu pada 

e-commerce berbahasa Indonesia, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Model IndoBERT memberikan performa terbaik dibandingkan BERT 

Multilingual dalam tugas deteksi ulasan palsu berbahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengujian, IndoBERT memperoleh nilai accuracy sebesar 

87.12%, precision sebesar 85.81%, recall sebesar 83.01%, dan F1-score 

sebesar 84.39%. Sementara itu, BERT Multilingual memperoleh accuracy 

sebesar 86.30%, precision sebesar 83.23%, recall sebesar 84.31%, dan F1-

score sebesar 83.77%. 

2. Perbedaan performa antara kedua model menunjukkan bahwa model 

monolingual yang dilatih khusus menggunakan korpus bahasa Indonesia 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami karakteristik 

bahasa Indonesia, terutama pada teks ulasan e-commerce yang bersifat 

informal, menggunakan singkatan, kata tidak baku, dan variasi bahasa 

percakapan sehari-hari. 

3. Pendekatan semi-supervised learning melalui pseudo-labeling 

menggunakan Naive Bayes dapat membantu meningkatkan jumlah data 

training tanpa melakukan pelabelan manual secara penuh. Namun, kualitas 

pseudo-label sangat memengaruhi performa model karena kesalahan label 

dapat menyebabkan penurunan kualitas klasifikasi. 

4. Berdasarkan analisis confusion matrix dan metrik evaluasi, kedua model 

Transformer menunjukkan performa yang baik dalam mendeteksi ulasan 

palsu. Akan tetapi, IndoBERT memiliki tingkat precision dan accuracy yang 

lebih tinggi sehingga lebih efektif dalam menghasilkan prediksi ulasan palsu 

yang tepat. 
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5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IndoBERT lebih direkomendasikan 

untuk implementasi sistem deteksi ulasan palsu pada platform e-commerce 

berbahasa Indonesia dibandingkan BERT Multilingual. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pelabelan data dapat ditingkatkan dengan melibatkan lebih banyak 

anotator atau menggunakan metode validasi label yang lebih sistematis 

untuk mengurangi kesalahan pada pseudo-labeling. 

2. Penelitian berikutnya dapat mencoba model Transformer lain seperti 

RoBERTa, XLM-RoBERTa, IndoBERTweet, atau Large Language Model 

(LLM) untuk membandingkan performa deteksi ulasan palsu pada bahasa 

Indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan fitur lain selain teks 

ulasan, seperti metadata pengguna, pola aktivitas akun, rating produk, atau 

waktu unggahan ulasan untuk meningkatkan akurasi deteksi. 

4. Evaluasi model dapat diperluas menggunakan teknik cross-validation, 

hyperparameter tuning, atau pengujian pada dataset lintas platform e-

commerce agar hasil penelitian lebih general dan robust. 

5. Sistem deteksi ulasan palsu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi atau sistem otomatis yang 

dapat membantu platform e-commerce dalam menjaga kualitas dan 

kredibilitas ulasan produk. 
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